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ABSTRACT

Education as the primary means of improving human intellectuality and the progress of a nation should be accessible
to anyone, including children with physical and mental limitations. In certain areas in Indonesia, many areas still
have difficulty accessing educational facilities for children with special needs. In general, they have large enough
land but have a limited budget to build school buildings. This appalling condition has prompted the Ministry of
Education and Culture to provide assistance for the construction of school buildings with special requirements in
areas with limited budgets. The assistance is expected to be right on target, so the Ministry of Education and Culture
requires verification before assisting. Because many regions have submitted proposals, the Ministry of Education and
Culture requires a companion team from universities as a team of verifiers to assess the eligibility they receive from
several regions in Indonesia. The Department of Architecture, University of Muhammadiyah Jakarta, was appointed
as a team of verifiers on proposals from Tanjung Mulya Village, Mukomuko Regency, Bengkulu Province. This village
has provided a plot of land for the planned construction of a school building for special needs. The community needs
that. In conducting the verification, the verifier team used a survey method to see the physical and non-physical
conditions of the site and the village environment to conform to the standards and regulations for the construction of
schools with special needs owned by the Ministry of Education and Culture. In the final stage of verification, a
conclusion and recommendation were made that Tanjung Mulya Village, located in Mukomuko Regency, was eligible
to receive assistance for the construction of the New School Unit for Special Schools (USB-SLB.
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ABSTRAK

Pendidikan sebagai sarana utama dalam peningkatan intelektualitas manusia dan kemajuan suatu bangsa sudah
seharusnya bisa diakses oleh siapa saja termasuk anak yang memiliki keterbatasan fisik dan mental. Pada beberapa
daerah tertentu di Indonesia masih banyak ditemui daerah yang mengalami kesulitan dalam mengakses sarana
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus tersebut. Pada umumnya mereka memiliki lahan yang cukup luas namun
memiliki keterbatasan anggaran untuk membangun gedung sekolah. Kondisi yang cukup memprihatinkan tersebut
memberi dorongan kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk memberikan bantuan pembangunan
gedung sekolah dengan persyaratan khusus pada daerah yang memiliki keterbatasan anggaran. Bantuan tersebut
diharapkan tepat sasaran sehingga Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memerlukan verifikasi terlebih dahulu
sebelum memberikan bantuan. Oleh karena cukup banyak daerah yang mengajukan usulan maka Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan memerlukan tim pendamping yang berasal dari perguruan tinggi sebagai tim verifikator
untuk menilai kelayakan yang mereka terima dari beberapa daerah di Indonesia. Program Studi Arsitektur Universitas
Muhammadiyah Jakarta ditunjuk sebagai tim verifikator terhadap usulan yang berasal dari Desa Tanjung Mulya,
Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu. Desa ini sudah menyediakan sebidang tanah untuk rencana pembangunan
gedung sekolah berkebutuhan khusus yang diperlukan oleh masyarakatnya. Dalam melakukan verifikasi, tim
verifikator menggunakan metode survei untuk melihat kondisi fisik dan non fisik tapak maupun lingkungan desanya
untuk menyesuaikan dengan standar dan peraturan pembangunan sekolah berkebutuhan khusus yang dimiliki
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pada tahap akhir verifikasi dihasilkan suatu kesimpulan dan rekomendasi
bahwa Desa Tanjung Mulya yang berada di Kabupaten Mukomuko ini layak untuk mendapat bantuan pembangunan
Unit Sekolah Baru Sekolah Luar Biasa (USB-SLB).

Kata kunci: kebutuhan khusus, KEMDIKBUD, pendampingan, sekolah, verifikasi

1. PENDAHULUAN

Pendidikan seharusnya bisa diakses oleh siapa saja terutama pada usia emas tanpa ada batasan,
seperti: usia, ekonomi, gender, agama, suku, dan lain-lain khususnya pendidikan formal (Aziza,
2020). Namun pada era modern seperti ini masih ada saja orang yang belum bisa mencicipi
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pendidikan formal tersebut. Pendidikan formal itu sendiri juga memiliki keterbatasan dalam
menjangkau seluruh anak usia sekolah. Kurangnya kesempatan untuk mendapatkan pendidikan
formal masih banyak dirasakan terutama anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus (Handayani
et al., 2020). Hal ini disebabkan keterbatasan sarana dan prasarana yang khusus buat mereka.
Untuk mendirikan sekolah berkebutuhan khusus tersebut memerlukan penanganan yang khusus
pula, seperti: guru yang memiliki keahlian khusus, perlengkapan mengajar terutama alat peraga,
bangunan dan furniture khusus, serta perangkat pembelajaran lainnya yang menjadikan biaya
operasional sekolah menjadi tinggi (Darma & Rusyidi, 2015). Kualitas perangkat pembelajaran
akan mempengaruhi kualitas pembelajaran itu sendiri. Biaya tinggi tersebut menjadikan orang tua
yang memiliki keterbatasan tersebut menjadi enggan menyekolahkan pada sekolah berkebutuhan
khusus tersebut.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia sebagai lembaga tinggi
pemerintahan bidang pendidikan memiliki program mendirikan sekolah-sekolah negeri dengan
biaya murah bahkan gratis bagi masyarakat Indonesia termasuk Sekolah Luar Biasa (SLB).
Pembangunan SLB ini sudah menjangkau hampir seluruh provinsi di Indonesia termasuk Provinsi
Bengkulu, seperti: SLB Pembina Provinsi Bengkulu, SLB Negeri Kota Bengkulu, dan lain-lain
yang seluruhnya berada di Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu.

Wilayah Provinsi Bengkulu yang cukup luas dengan jarak antar daerah yang berjauhan
menjadikan sekolah-sekolah tersebut sulit dijangkau oleh kabupaten lain di provinsi ini termasuk
Kabupaten Mukomuko. Kabupaten ini merupakan wilayah paling ujung Utara Provinsi Bengkulu
dan memiliki jarak sekitar 280 Km dari Kota Bengkulu. Atas dasar hal tersebut Kabupaten
Mukomuko meminta bantuan kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional melalui
Dinas Pendidikan Nasional Provinsi Bengkulu untuk pembangunan Unit Sekolah Baru Sekolah
Luar Biasa (USB-SLB).

Selain peran pemerintah dibutuhkan pula peran serta masyarakat dalam pembangunan sekolah
demi terwujudnya keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia baik terlibat secara langsung
maupun tidak langsung (Hantono et al., 2020). Upaya seperti ini pula yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Tanjung Mulya, Kecamatan XIV Koto, Kabupaten Mukomuko, Provinsi
Bengkulu dengan menyediakan tanah kas desa untuk dijadikan lokasi pembangunan sekolah.

Oleh karena keterbatasan pengetahuan masyarakat desa akan standar lokasi yang baik untuk
dijadikan sekolah dan untuk melihat langsung kondisi fisik tanah maupun lingkungannya maka
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional merasa perlu melakukan verifikasi terhadap
permintaan Kabupaten Mukomuko agar bantuan yang diberikan sesuai dengan data yang diterima
oleh kementerian dan sesuai dengan standar lokasi yang dibutuhkan. Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Nasional bekerja sama dengan institusi pendidikan yang ada di Indonesia termasuk
salah satunya Program Studi Arsitektur Universitas Muhammadiyah Jakarta (PSA-UMJ)
melakukan identifikasi untuk dapat memberikan verifikasi perencanaan Unit Sekolah Baru
Sekolah Luar Biasa (USB-SLB) di Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu. Diharapkan dari
kegiatan verifikasi ini dapat memberikan keputusan dan rekomendasi apakah daerah tersebut layak
atau tidak untuk didirikan USB-SLB.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Dalam melakukan identifikasi terhadap perencanaan ini digunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan verifikasi. Verifikasi adalah usaha pembuktian bahwa suatu hal telah
terpenuhinya persyaratan yang telah ditentukan secara objektif (Badawi, 2019). Analisis dilakukan
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untuk mengukur kesesuaian lahan terhadap peraturan yang berlaku. Pembuktian dilakukan dengan
melakukan kunjungan lapangan dibantu oleh penduduk setempat (stakeholder) sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat untuk mendapatkan hasil yang efektif dan tepat sasaran (Lindarto et
al., 2018).

Untuk menguji bahwa suatu daerah telah memenuhi syarat menerima bantuan pembangunan USB-

SLB tersebut dilakukan verifikasi yang merujuk kepada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah

Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah

Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa lahan yang

disediakan mengikuti aturan sebagai berikut:

1. Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan keselamatan jiwa, serta
memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat dengan kendaraan roda empat

2. Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%, tidak berada di dalam garis sempadan sungai dan
jalur kereta api.

3. Lahan terletak pada lokasi dengan aksesibilitas yang mudah ke fasilitas kesehatan.

4. Lahan terhindar dari gangguan-gangguan berikut.

a. Pencemaran air, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1990 tentang
Pengendalian Pencemaran Air.

b. Kebisingan, sesuai dengan Keputusan Menteri Negara KLH Nomor 94/MENKLH/1992
tentang Baku Mutu Kebisingan.

c. Pencemaran udara, sesuai dengan Keputusan Menteri Negara KLH Nomor 02/MEN
KLH/1988 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan.

5. Lahan memiliki status hak atas tanah, dan/atau memiliki izin pemanfaatan dari pemegang hak
atas tanah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk jangka waktu
minimum 20 tahun. Selain itu, lahan juga harus sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur
dalam Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota atau rencana
lain yang lebih rinci dan mengikat, dan mendapat izin pemanfaatan tanah dari pemerintah
daerah setempat.

Metode verifikasi yang dilakukan berupa identifikasi data dari survei lokasi dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2008 sehingga menghasilkan
kesimpulan bahwa lokasi tersebut sudah atau belum memenuhi persyaratan untuk pembangunan
Unit Sekolah Baru Sekolah Luar Biasa (USB-SLB).

Selain berpegang kepada peraturan daerah setempat, penilaian lahan serta lokasi dalam perspektif
keruangan terutama elemen ruang terbuka (Hantono et al., 2021). Untuk tetap mempertahankan
identitas suatu tempat perlu dijaga aspek-aspek sosial, ekonomi, dan lingkungannya. Pendekatan
berbasis lahan yang digunakan oleh peraturan daerah setempat memiliki nilai-nilai berbasis pada
kondisi lingkungan setempat pula (Setyaningsih W. et al., 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei dilakukan oleh tim verifikator bersama perwakilan dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dan Dinas Pendidikan Provinsi Bengkulu. Tim verifikator berangkat dengan
menggunakan mobil sewaan dari Kota Bengkulu menuju lokasi yaitu Desa Tanjung Mulya,
Kecamatan X1V Koto, Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu. Lokasi yang berada paling
ujung Utara Provinsi Bengkulu dan berbatasan langsung dengan Provinsi Sumatera Barat ini
berjarak 280 Km dari Kota Bengkulu, ibu kota Provinsi Bengkulu dan ditempuh dalam waktu 8
jam dengan menggunakan jalan darat. Waktu tempuh antara Kabupaten Mukomuko dengan Kota
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Bengkulu yang sangat lama tidak dapat ditempuh berangkat dan pulang dalam satu hari yang sama
sehingga menjadikan masyarakat enggan menyekolahkan anaknya.

Gambar 1.
Lokasi rencana USB-SLB
Sumber: Google Maps, 2022
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Akses menuju tapak berjarak 800 meter dari Jalan Lintas Sumatera melintasi jembatan,
permukiman, dan perkebunan kelapa sawit. Pada saat melakukan survei, jembatan sebagai jalur
yang harus dilewati masih menggunakan konstruksi gantung sehingga hanya bisa dilintasi oleh
pejalan kaki dan motor sedangkan mobil harus menggunakan akses alternatif yang lebih jauh
(Gambar 2). Oleh karena itu pada saat penulis melakukan survei harus turun dari mobil dan
berjalan kaki melewati jembatan tersebut. Perjalanan dilanjutkan kembali setelah sampai di
seberang jembatan dengan mobil tokoh masyarakat setempat.

Aksesibilitas merupakan sarana penting bagi masyarakat untuk menjangkau ruang atau pelayanan
publik (Prayogi & Hantono, 2021). Namun kondisi yang tidak menguntungkan ini diharapkan
tidak akan berlangsung lama. Tepat di samping jembatan gantung eksisting sedang dilakukan
pembangunan jembatan dengan konstruksi beton yang sifatnya permanen dan cukup lebar
sehingga bisa dilalui oleh berbagai jenis kendaraan termasuk truk pengangkut sawit. Progres
pekerjaan jembatan tersebut sudah memenuhi 70% progres pekerjaan.

Pada saat tim verifikator tiba di lokasi tapak telah disambut oleh beberapa orang stakeholder.
Mereka membantu tim berkeliling tapak untuk mengambil data yang diperlukan, diantaranya:
dokumentasi berupa foto, pengukuran, pencatatan kondisi fisik tapak, dan wawancara. Hasil dari
wawancara yang dilakukan bahwa tapak yang disediakan adalah milik desa sehingga dijamin
legalitas dan peruntukan lahannya.

Masyarakat masih dengan mudah mendapatkan air bersih. Informasi yang berasal dari keterangan
warga tanpa melalui pengujian laboratorium disebabkan keterbatasan waktu dan jarak tempuh
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yang cukup jauh sehingga hanya mengandalkan informasi dari warga tersebut. Tim verifikator
juga tidak menemukan sumber kebisingan dan pencemaran udara dalam radius 1 Km dari tapak.

Gambar 2.
Akses menuju tapak
Sumber: pribadi, 2022
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Gambar 3.
Survei tapak bersama stakeholder
Sumber: pribadi, 2022

Setelah mendapat data dan informasi mengenai tapak dari stakeholder maka tim verifikator
melakukan pengukuran dibantu oleh 2 (dua) orang warga setempat. Sambil mengukur, penulis
juga mencatat tentang kondisi fisik tapak dan mengambil beberapa gambar (foto).

Pada umumnya kontur tapak cukup rata dengan beberapa kubangan yang tidak begitu dalam.
Lahan juga didominasi oleh lapangan terbuka dengan beberapa tanaman sawit sehingga tidak
begitu sulit dalam pembersihan dan pematangan tapak.
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Gambar 4.
Kondisi eksisting tapak
Sumber: pribadi, 2022
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Gambar 5.
Rencana tapak
Sumber: pribadi, 2022
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Setelah data fisik tapak dirasa sudah cukup terkumpul kemudian tim verifikator berkeliling di
sekitar lokasi untuk mendapatkan data fasilitas atau sarana pendukung yang melengkapi tapak
rencana pembangunan sekolah. Kondisi atau potensi tapak yang tepat bisa menjadikan
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kebertahanan suatu aktivitas pada bangunan. Persis di samping tapak terdapat puskesmas
pembantu sebagai fasilitas kesehatan yang merupakan syarat utama berdirinya Sekolah Luar Biasa
(SLB) menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2008.
Selain puskesmas pembantu terdapat beberapa sarana pendidikan lainnya yaitu SD Negeri 06 XIV
Koto, SMA Negeri 6 Mukomuko dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Melengkapi sarana
yang ada juga terdapat masjid yang tidak jauh dari lokasi tapak. Dengan adanya beberapa
bangunan dan fasilitas publik diharapkan sekolah ini akan semakin berkembang dan dapat
dinikmati oleh masyarakat umum dengan tetap memperhatikan perilaku antar tingkat sekolah yang
ada di lingkungan tersebut (Setyaningsih E, et al., 2020).

Hasil dari survei yang dilakukan dapat dikumpulkan beberapa data yang bisa diverifikasi,

diantaranya:

1. Akses menuju tapak hanya berjarak 800 meter dari akses utama sehingga dapat dijangkau oleh
warga lain yang berada di luar desa tersebut. Jalan menuju lokasi cukup lebar dan bisa dilalui
hampir seluruh jenis kendaraan walaupun masih jalan berbatu. Aksesibilitas dengan berjalan
kaki juga menjadi pertimbangan dalam penilaian lokasi. Kemudahan aksesibilitas bagi pejalan
kaki diharapkan dapat memudahkan siapa saja untuk mencapai bangunan pendidikan ini
nantinya dari usia muda sampai lanjut usia (Pramitasari & Sarwadi, 2015). Aksesibilitas bagi
pejalan kaki tersebut memperhatikan beberapa aspek, diantaranya: keselamatan, kenyamanan,
jaringan, dan sarana pendukung.

2. Kondisi fisik tapak yang cenderung landai memudahkan pembangunan dan pergerakan
pengguna bila bangunan sekolah sudah mulai bisa digunakan. Apalagi bagi siswa usia anak-
anak yang lebih cenderung senang bergerak dan bermain sehingga kelandaian tapak menjadi
faktor penting dalam aspek keamanan dalam perancangan bangunan.

3. Selain fasilitas kesehatan, kondisi sekitar tapak juga dilengkapi dengan sekolah dasar, sekolah
menengah atas, dan masjid.

4. Kondisi lingkungan yang aman terhadap ancaman kebisingan, pencemaran udara, dan air
memberikan rasa aman dan nyaman bagi para siswa untuk belajar. Hal ini berkaitan dengan
teritori yang diperlukan manusia dalam lingkungannya.

5. Legalitas tapak yang dijamin oleh stakeholder disertai dengan menunjukkan berkas pendukung
sehingga aman untuk dilaksanakan pembangunan pada waktunya nanti.

Tabel 1.
Verifikasi tapak
Sumber: analisis pribadi, 2022

Baik Sedang Buruk
Akses dan Jalan *
Kondisi Tapak *
Fasilitas Kesehatan *
Kondisi Lingkungan *
*

Berkas dan Legalitas

4. KESIMPULAN

Hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa tapak yang
diajukan oleh Kabupaten Mukomuko memiliki nilai aksesibilitas tinggi, kondisi fisik yang aman
baik dari segi kontur maupun dampak lingkungan yang ada, fasilitas dan sarana umum yang cukup
mendukung, serta dilengkapi legalitas tapak yang kuat sehingga tapak tersebut sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2008. Oleh sebab itu
dapat diambil suatu kesimpulan dan rekomendasi bahwa tapak yang diajukan oleh Kabupaten
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Mukomuko layak untuk mendapat bantuan berupa pembangunan Unit Sekolah Baru Sekolah Luar
Biasa (USB-SLB). Hasil yang didapat dari verifikasi ini bukan merupakan pedoman mutlak dalam
perancangan nantinya. Kami berharap rancangan bangunan ini menggunakan konsep arsitektur
universal dan memperhatikan potensi lingkungan setempat.
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